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ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN, PENGETAHUAN, DAN SOSIAL 

EKONOMI DENGAN KEPESERTAAN MASYARAKAT DALAM 

PROGRAM JAMINAN KESEHATAN NASIONAL (JKN) DI 

KELURAHAN GUNTUNG PAYUNG KOTA BANJARBU TAHUN 2022 

Duwi Rahayu 

Pembimbing 1 : Ahmad Zacky Anwary. SE., M.P.H 

Pembimbing 2 : Hilda Irianty, SKM., M. Kes 

Berdasarkan data yang didapat dari puskesmas Guntung Payung jumlah 

kepesertaan JKN sebanyak 9.185 jiwa atau setara dengan 32% dari total penduduk 

sebanyak 23.219 jiwa. Capaian ini masih jauh dari jumlah target kepesertaan JKN 

di Puskesmas Guntung Payung yaitu 100%. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

dan menganalisis hubungan tingkat pendidikan, pengetahuan, dan sosial ekonomi  

dengan kepesertaan  masyrakat dalam program JKN di Kelurahan Guntung 

Payung. Metode penelitian dengan pendekatan cross sectional. Populasi seluruh 

jumlah KK yang ada di Kelurahan Guntung Payung RT. 09 dan RT. 10 sebanyak 

691 KK, dengan sampel sebanyak 100 responden. Pengambilan sampel 

menggunakan tekhnik Purposive Sampling. Uji statitik menggunakan uji Chi 

square test. Hasil penelitian menunjukan peserta JKN sebanyak 55 orang (55,0%), 

tingkat pendidikan menengah 54 orang (54,0%), pengetahuan cukup sebanyak 40 

orang (40,0%), pendapatan Rp < 2.906.473 sebanyak 57 orang (57,0%). Ada 

hubungan tingkat pendidikan dengan kepesertaan JKN (p-value=0,006). Ada 

hubungan pengetahuan dengan kepesertaan JKN (p-value=0,001). Ada hubungan 

sosial ekonomi dengan kepesertaan JKN (p-value=0,049). Saran bagi responden 

agar dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang JKN dan masyarakat 

yang belum menjadi peserta dapat segera mendaftarkan diri menjadi peserta JKN. 

Kata Kunci   : Kepesertaan JKN, tingkat pendidikan, pengetahuan, dan sosial 

ekonomi 

Kepustakaan :  43 (2003-2021) 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP OF EDUCATION, KNOWLEDGE, AND SOCIAL 

ECONOMIC LEVELS WITH COMMUNITY PARTICIPATION IN THE 

NATIONAL HEALTH INSURANCE (JKN) PROGRAM IN GUNTUNG 

PAYUNG VILLAGE BANJARBARU CITY IN 2022 

Duwi Rahayu 

Advisor 1         : Ahmad Zacky Anwary. SE., MPH 

Advisor 2         : Hilda Irianty, SKM., M. Kes 

Based on data obtained from the Guntung Payung Public Health Center, 

the number of JKN participants was 9,185 people or equivalent to 32% of the 

total population of 23,219 people. This achievement is still far from the target 

number of JKN participation at the Guntung Payung Health Center, which is 

100%. The purpose of the study was to determine and analyze the relationship 

between education, knowledge, and socio-economic levels with community 

participation in the JKN program in Guntung Payung Village. The research 

method is a cross sectional approach. The population is the entire number of 

households in the Guntung Payung Village, RT. 09 and RT. 10 as many as 691 

families, with a sample of 100 respondents. Sampling using purposive sampling. 

The statistical test used the Chi square test. The results showed that the JKN 

participants were 55 people (55.0%), secondary education level 54 people 

(54.0%), sufficient knowledge was 40 people (40.0%), income Rp < 2,906,473 as 

many as 57 people (57 ,0%). There is a relationship between education level and 

JKN participation (pvalue= 0.006). There is a relationship between knowledge 

and JKN participation (p-value=0.001). There is a socio-economic relationship 

with JKN participation (p-value=0.049). In order to increase public knowledge 

about JKN and people who have not yet become participants, they can 

immediately register themselves as JKN participants. 

Keywords  : JKN participation, level of education, knowledge, and socio-                       

economic 

literature       : 43 (2003-2021) 
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